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This study aim to determine effect of the financial literacy and
lifestyle on consumtive behavior in youth. The population of this
study are the member of YISC Al Azhar, an organization for youth in
Jakarta. The sampling technique used Slovin’s method with 5%
margin of error which resulting 128 samples. The research method
used in this study is quantitative with multiple linear regression
analysis. The study results showed that the financial literacy and
lifestyle had a significant effect on consumtive behavior in youth.
Which financial literacy partially had a negative and significant
effect on consumtive behavior, while lifestyle had a significant and
positive effect on consumtive behavior in youth.
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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh dari literasi
keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pemuda.
Populasi pada penelitian ini adalah anggota organisasi kepemudaan
YISC Al Azhar yang berada di Jakarta. Metode sampling yang
digunakan menggunakan metode Slovin dengan margin of error 5%
yang menghasilkan total sampel 108 orang. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya
hidup berpengaruh secara signifikan ternadap perilaku konsumtif
para pemuda. Sedangkan secara parsial literasi keuangan memiliki
pengaruh secara negatif dan signikan, sementara gaya hidup memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, kemajuan di bidang teknologi dan informasi
berkembang sangatlah pesat. Sehingga seluruh aspek kebutuhan di dalam kehidupan manusia
mengalami perkembangan. Adanya era digital membuat manusia menjadi tidak terbatas dalam
mengakses informasi mengenai berbagai macam kebutuhan mulai dari teknologi, makanan,
minuman, maupun fesyen yang merupakan kebutuhan sehari-hari manusia. Tanpa adanya
batasan tersebut membuat manusia memiliki keinginan yang semakin kompleks, beragam, tidak
terbatas, dan harus terpenuhi dalam kehidupan. Manusia memang pada dasarnya tidak mungkin
terlepas dari kegiatan konsumsi dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka memenuhi
kebutuhan. Kegiatan konsumsi dalam era yang tanpa batas seperti sekarang di mana akses
informasi sangat mudah didapatkan tentunya dapat mendorong seseorang menjadi berperilaku
konsumtif.

Kemudahan akses informasi melalui perkembangan dunia digital sangat terasa di
Indonesia. Menurut data yang penulis. himpun dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia pengguna Internet di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun sampai
dengan tahun 2019. Wilayah Pulau Jawa sendiri menyumbang angka persentase sebesar 55,7%
dari total seluruh pengguna internet pada tahun 2019. Sedangkan menurut klasifikasi subyek
pengguna, akses internet paling banyak digunakan oleh penduduk berusia 20-24 tahun dengan
jumlah pengguna sebesar 36,8%.

DKI Jakarta menjadi provinsi dengan tingkat pengguna internet terbesar yakni sebanyak
85% dari total jumlah penduduk. Penggunaan internet paling banyak digunakan untuk
mengakses tentang gaya hidup dibanding dengan pendidikan maupun bisnis. Penggunaan
internet untuk gaya hidup terindikasi melalui tingginya akses terhadap sosial media yakni
sebesar 51,5%. Data tersebut dapat menjadi indikasi awal bahwa gaya hidup memungkinkan
untuk dapat memengaruhi seseorang dalam mengambil sebuah keputusan termasuk keputusan
untuk mengkonsumsi barang atau jasa baik secara kualitas maupun kuantitas.

Belum lagi kemudian dengan adanya kemunculan aplikasi-aplikasi e-commerce yang
kemudian memudahkan seseorang untuk dapat mengakses kebutuhannya melalui media
aplikasi belanja daring. Ini tentunya menjadi tantangan bagi setiap elemen masyarakat untuk
semakin cerdas dan bijak dalam mengelola keuangannya. Dengan banyaknya flashsale dan
diskon yang ditawarkan bisa membuat para pemuda menomorduakan kebutuhan demi
memenuhi keinginannya.

Mengutip pernyataan dari Katadata Insight Center yang disampaikan pada laman
Tempo.co, 85% pelaku transaksi e-commerce berasal dari Generasi Z dan milenial. Ini tentunya
patut menjadi perhatian lebih karena para milenial dan Generasi Z tentunya termasuk pada
kategori pemuda yang nantinya akan memegang peranan penting dalam kehidupan bangsa.

Data tersebut menjadi indikator bahwa para pemuda rentan untuk terjebak dalam
perilaku konsumtif. Kemudahan akses informasi serta pengaruh gaya hidup yang didapat dari
internet tentu juga memiliki peranan penting bagi tingginya tingkat konsumsi pemuda. Hal ini
harus menjadi perhatian agar kelak para pemuda dapat lebih melakukan kontrol terhadap setiap
transaksi yang dilakukannya. Karena apabila perilaku konsumtif yang dilakukan seseorang
tidak bisa dihentikan maka akan menyebabkan pemborosan finansial terhadap orang tersebut.

Tentunya dalam proses pemenuhan kebutuhan diperlukan pengelolaan keuangan yang
baik agar setiap keputusan konsumsi yang diambil dilakukan secara cermat. Pengelolaan
keuangan bagi masyarakat Indonesia sendiri tercermin dalam survey yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang literasi keuangan pada 2019.

Data dari OJK menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan Indonesia masih tergolong
rendah yakni sebesar 38,03%. Ini berarti dari seratus orang Indonesia, tidak lebih dari 40 orang
yang memiliki kemampuan literasi keuangan yang baik. Padahal literasi keuangan bertujuan
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untuk menjadikan individu yang cerdas dalam membuat keputusan keuangan, atau dengan kata
lain yaitu menjadikan seseorang menjadi kritis ketika hendak membuat keputusan keuangan.
Tingginya tingkat literasi keuangan akan meminimalisir perilaku konsumtif seseorang dalam
berkonsumsi.

Literasi keuangan dan gaya hidup merupakan dua faktor yang secara signifikan
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mengacu pada riset yang dilakukan oleh Pulungan &
Hastina (2018). Tetapi hasil penelitian berbeda didapatkan oleh Kusumaningtyas & Sakti
(2017). Pada penelitian tersebut, literasi keuangan dikatakan tidak berpengaruh terhadap
kegiatan konsumtif. Ini tentunya menjadi gap research yang membuat penulis menjadi tertarik
untuk meneliti pengaruh antara literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif.
Karena terbukti ada dua hasil penelitian yang memiliki kesimpulan berkebalikan.

Penulis kemudian tertarik menjadikan pemuda sebagai objek penelitian. Karena pemuda
sebagai tonggak sebuah bangsa adalah cerminan kondisi negara ini di beberapa tahun
mendatang. Menurut UU Kepemudaan No 40 Tahun 2009, pemuda adalah warga negara
Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16
tahun sampai 30 tahun. Tentu rentang usia ini merupakan rentang usia produktif sekaligus
menjadi target promosi bagi sebagian besar produk yang beredar di pasaran. Bila pemuda
memiliki literasi keuangan yang baik dan dapat melakukan kontrol terhadap gaya hidupnya,
maka perilaku konsumtif dapat sedikitnya berkurang.

Implementing Education and Economic Standard Throughout ASEAN Nations

Literasi Keuangan

Organization for Economic Co-operation and Development atau OECD (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017) mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas
konsep dan resiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan untuk
menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya tersebut dalam rangka membuat
keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan individu dan
masyarakat, dan berpartisipasi dalam bidang ekonomi

Gaya Hidup

Menurut Kotler (dalam Pulungan & Hastina. F, 2018)gaya hidup adalah pola hidup
seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa
secara umum gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang
mereka pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh dia peduli dengan hal itu
dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar.

Perilaku Konsumtif

Menurut Fitriyani (dalam Kusumastuti, 2019:17) “perilaku konsumtif sebagai perilaku
tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan
yang sudah mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi. Perilaku konsumtif melekat pada
seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu di luar kebutuhan rasional, dan pembelian tidak
lagi didasarkan pada faktor kebutuhan (need) melainkan pada faktor keinginan (want).”

Selanjutnya berdasarkan teori-teori di atas dilakukanlah analisis secara sistematis dan
kritis, sehingga menghasilkan hipotesis tentang pengaruh antara perilaku konsumtif dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif. Secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen, yang bertujuan guna memudahkan penelitian mengambil
bukti mengenai pengaruh antara literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif
di kalangan pemuda.

Menurut Sugiyono (2017:99), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
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bentuk kalimat pertanyaan. Maka hipotesis dalam penelitian kali ini dapat kita tuangkan melalui
kerangka berpikir di bawah ini

Literasi Keuangan (X1) L !
> Perilaku Konsumtif (Y)
Gaya Hidup (X2) i ¥

E H

H3
Berdasarkan rumusan masalah, penjabaran teoritis dan hasil-hasil penelitian
sebelumnya, maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. H, : Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif

2. H, : Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
3. Hj : Literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Yusuf (2014:58) pendekatan
kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal dan realitas sosial; objektif dan
dapat diukur. Oleh karena itu, penggunaan penelitian kuantitatif dengan instrument yang valid
dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai dan tepat menyebabkan hasil penelitian yang
dicapai tidak menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus
slovin yang diambil dari buku metodologi penelitian pendekatan praktis dalam penelitian
Sugiyono (2017:81). Dengan menggunakan margin of error 5% maka didapatkan bahwa
sampel pada penelitian ini adalah 108 responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengumpulan data primer melalui
penyebaran kuesioner kepada responden. Data yang didapatkan kemudian diolah menggunakan
aplikasi olah data SPSS versi 22. Kuesioner yang disebarkan menggunakan skala likert 5 point
dengan menghadapkan responden pada beberapa pertanyaan kemudian diminta untuk
memberikan jawaban atas tingkat jawaban yang terdiri dari: selalu, sering, jarang, netral, dan
tidak pernah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari data yang sudah dihimpun dan diolah melalui aplikasi SPSS terhadap 108
responden anggota YISC Al Azhar maka didapatkan data sebagai berikut:
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Tabel 1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandarized Coefficents Standarized
Coefficients
B Std error beta
1 (Constant) 20,933 3,983
Literasi Keuangan  -0.304 0,087 -0,284
Gaya Hidup 0,439 0,078 0,456

Sumber: Diolah (2022)

Dari tabel tersebut maka dapat dirumuskan persaman analisis regresi linear berganda
sebagai berikut: Y = 20,933 -0,304 X1 + 0,439 X2.
Persamaan analisis regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut
1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah 20,933 yang dapat diartikan bahwa jika

variabel literasi keuangan dan gaya hidup tidak ada maka nilai perilaku konsumtif

adalah 20,933 poin.

2. Variabel literasi keuangan mempunyai nilai koefisien regresi yang negatif yakni
sebesar -0,304. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif berpengaruh negatif. Jika literasi keuangan mengalami
kenaikan satu poin maka perilaku konsumtif akan berkurang 0,304 poin.

3. Variabel gaya hidup mempunyai nilai koefisien yang positif yakni sebesar 0,439. Nilai
koefisien yang positif menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif
terhadap perilaku konsumtif. Jika gaya hidup bertambah 1 poin, maka perilaku
konsumtif akan bertambah 0,439 poin.

Menurut Nurjannah dan Nurhayati (2017:599) analisis koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase sumbangan variabel bebas (literasi
keuangan dan gaya hidup) terhadap variabel terikat (perilaku konsumtif).

Berikut ini akan ditampilkan hasil uji koefisien deteriminasi menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 22.
Tabel 2. Uji Analisis Koefisien Determinasi

No R R square Adjusted R square Std Error of
Estimate
1 0,580 0,337 0,324 3,47959

Sumber: Diolah (2022)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R square adalah 0,337 yang artinya
bahwa sebesar 33,7% perilaku konsumtif pemuda dipengaruhi oleh literasi keuangan dan gaya
hidup. Sedangkan sisanya sebesar 66,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model peneliti.

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel literasi
keuangan dan gaya hidup secara parsial ternadap variabel perilaku konsumtif. Berikut ini akan
ditampilkan hasil uji t menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.

Tabel 3. Hasil Uji t

Model t Sig

1 (Constant) 5,256 0,000
Literasi Keuangan -3,507 0,001
Gaya Hidup 5,629 0,000

Sumber: Diolah (2022)
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama mengenai variabel penelitian literasi keuangan sebagai variabel
bebas. Nilai koefisien hasil uji t dari variabel literasi keuangan menunjukkan tingkat
signifikansi 0,001 < 0,05. Sedangkan untuk nilai t hitung yang dihasilkan sebesar -3,507
< - t tabel(0,025;105) = -0,1900. Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa H; diterima yang artinya variabel literasi keuangan mempengaruhi perilaku
konsumtif pemuda secara negatif dan signifikan.

2. Hipotesis kedua mengenai variabel penelitian gaya hidup sebagai variabel bebas. Nilai
koefisien hasil uji t dari variabel gaya hidup menunjukkan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Sedangkan untuk nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 5,629 > t tabel(0,025;105)
= 0,1900. Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima
yang artinya variabel gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif pemuda.

Uji f dilakukan untuk dapat mengetahui apakah variabel bebas literasi keuangan dan

gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu perilaku
konsumtif. Berikut ini tabel hasil dari uji f dengan perangkat lunak SPSS versi 22.

Tabel 4. Hasil Uji f (simultan)

Model Sum of df Mean F Sig
squares Square
1 Regression 645,784 2 322,892 26,669 0,00°
Residual 1271,290 105 12,108
Total 1917,074 107

Sumber: diolah (2022)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari uji simultan ini menghasilkan nilai f
hitung sebesar 26,669 > f tabel(2;106) = 3,08 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu literasi keuangan dan gaya hidup
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif pemuda.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang telah diolah maka dapat dirangkum menjadi
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperolah hasil uji t dari literasi

keuangan terhadap perilaku konsumtif menunjukkan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05
yang berarti variabel literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif
yang ditunjukkan dengan arah koefisien yang negatif

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperolah hasil uji t dari gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif menunjukkan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti
maka gaya hidup berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap perilaku konsumtif.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperolah hasil uji f dari literasi
keuangan dan gaya hidup secara simultan terhadap perilaku konsumtif menunjukkan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sedangkan untuk nilai f hitung sebesar 26,669 > f
tabel(2;106) = 3,08. Jika dilihat dari hasil uji f tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif.
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4. Untuk hasil analisis regresi antara literasi keuangan dan gaya hidup dengan perilaku
konsumtif dirumuskan dengan persamaan regresi berikut: Y = 20,933 - 0,304X1 +
0,439X2. Yang artinya jika literasi keuangan dan gaya hidup tidak ada maka perilaku
konsumtif akan bernilai 20,933 poin berdasarkan nilai konstanta persamaan tersebut.
Persamaan ini juga menunjukkan bahwa jika literasi keuangan meningkat 1 poin maka
akan berpengaruh terhadap penurunan perilaku konsumtif sebanyak 0,304 poin dan jika
gaya hidup meningkat 1 poin maka akan berpengaruh terhadap kenaikan perilaku
konsumtif sebanyak 0,439 poin.

5. Dari hasi uji determinasi maka dapat ditemukan bahwa variabel indepen yakni literasi
keuangan dan gaya hidup memberi pengaruh sebesar 33,7% terhadap perilaku
konsumtif. Yang mana sisanya sebesar 66,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian kali ini.

Implementing Education and Economic Standard Throughout ASEAN Nations

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh literasi keuangan dan
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif dengan objek penelitian anggota organisasi
kepemudaan YISC Al Azhar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Variabel literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif di kalangan pemuda.

2. Variabel gaya hidup terbukti memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif di kalangan pemuda.

3. Variabel literasi keuangan dan gaya hidup terbukti memiliki pengaruh secara simultan
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif di kalangan pemuda

Dari kesimpulan di atas maka penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Pulungan dan Febriaty (2018) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif sedangkan
gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif dan keduanya
memiliki pengaruh secara simultan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen tambahan

selain literasi keuangan dan gaya hidup yang dapat memengaruhi tingkat perilaku
konsumtif di kalangan pemuda. Hasil menunjukkan bahwa masih terdapat 67,6% faktor
penelitian lain yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif. Sehingga dapat didapatkan
hasil penelitian dengan tingkat korelasi yang jauh lebih tinggi.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan pula untuk dapat meneliti objek penelitian lain
seperti kalangan ibu rumah tangga. Karena para ibu rumah tangga memegang peranan
penting dalam pengelolaan keuangan di setiap keluarga sehingga dapat memberikan
gambaran terkait pola perilaku konsumtif di masyarakat.
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